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Abstract 

Family financial planning is a crucial aspect in achieving financial stability and well-being. 

The main problem faced by many families is the lack of preparation in preparing funds for 

children's education and protection through health and life insurance. The purpose of this 

Community Service (PkM) is to provide practical understanding and skills to the community, 

especially young couples, regarding the importance of financial planning which includes 

children's education funds and health and life insurance. The methods used in this PkM 

include counseling and workshops held at the Al Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding 

School. The counseling focuses on the importance of preparing children's education funds, 

practical steps to save, and the basics of investment. Meanwhile, the workshop provided 

information on choosing the right health and life insurance, including needs evaluation, policy 

comparison, and investment diversification strategies. The conclusion of this PkM activity 

shows that education about financial planning can increase the awareness and ability of young 

couples in managing family finances. With a better understanding of children's education 

funds and health and life insurance, it is hoped that families can achieve their financial goals 

and ensure long-term well-being and financial security. 
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Abstrak 

Perencanaan keuangan keluarga merupakan aspek krusial dalam mencapai kestabilan dan 
kesejahteraan finansial. Pokok permasalahan yang dihadapi oleh banyak keluarga adalah 
kurangnya persiapan dalam mempersiapkan dana pendidikan anak dan perlindungan 
melalui asuransi kesehatan serta jiwa. Tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
adalah untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada masyarakat, 
khususnya pasangan muda, mengenai pentingnya perencanaan keuangan yang meliputi dana 
pendidikan anak dan asuransi kesehatan serta jiwa. Metode yang digunakan dalam PkM ini 
meliputi penyuluhan dan workshop yang diadakan di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul 
Iman. Penyuluhan berfokus pada pentingnya mempersiapkan dana pendidikan anak, 
langkah-langkah praktis untuk menabung, dan dasar-dasar investasi. Sementara itu, 
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workshop memberikan informasi mengenai pemilihan asuransi kesehatan dan jiwa yang tepat, 
termasuk evaluasi kebutuhan, perbandingan polis, dan strategi diversifikasi investasi. 
Kesimpulan dari kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai perencanaan 
keuangan dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan pasangan muda dalam mengelola 
keuangan keluarga. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dana pendidikan anak dan 
asuransi kesehatan serta jiwa, diharapkan keluarga dapat mencapai tujuan keuangan mereka 
dan memastikan kesejahteraan serta keamanan finansial dalam jangka panjang. 

Kata Kunci: Menejemen Keuangan, Kesejahteraan Finansial, Keuangan Keluarga, Pasangan Muda 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen keuangan dalam rumah tangga merupakan salah satu aspek penting 

yang sering kali diabaikan oleh pasangan muda. Ketika dua individu memutuskan 

untuk menikah dan memulai hidup bersama, mereka tidak hanya menyatukan hati, 

tetapi juga keuangan mereka. Keuangan yang dikelola dengan baik dapat menjadi 

fondasi kuat bagi stabilitas dan kesejahteraan keluarga. Sebaliknya, jika tidak dikelola 

dengan baik, masalah keuangan dapat memicu konflik yang berujung pada 

ketidaknyamanan dalam rumah tangga.1 

Manajemen keuangan yang efektif memungkinkan pasangan untuk menjalani 

kehidupan yang lebih teratur dan terencana. Dengan memahami kondisi keuangan 

mereka dengan baik, pasangan dapat membuat keputusan yang lebih tepat terkait 

pengeluaran, tabungan, dan investasi. Keputusan yang bijak ini akan membantu 

mereka menghindari hutang yang tidak perlu dan menjaga kesehatan finansial 

mereka.2 

Salah satu manfaat utama dari manajemen keuangan yang baik adalah 

kemampuan untuk mencapai tujuan keuangan bersama. Pasangan dapat bekerja sama 

untuk mencapai berbagai tujuan jangka pendek dan jangka panjang, seperti membeli 

rumah, membiayai pendidikan anak, atau merencanakan pensiun. Kerjasama ini 

memperkuat hubungan mereka dan memastikan bahwa mereka berada di jalur yang 

sama dalam hal keuangan. 

Manajemen keuangan yang bijak juga memiliki beberapa tujuan dan manfaat 

penting. Pertama, ini memastikan stabilitas finansial. Dengan manajemen keuangan 

yang baik, pasangan dapat menghadapi situasi tak terduga tanpa stres berlebihan, 

seperti kehilangan pekerjaan atau biaya medis mendadak. Kedua, pengelolaan 

keuangan yang bijak memungkinkan pasangan untuk menikmati kualitas hidup yang 

lebih baik. Mereka dapat memiliki dana untuk liburan, pendidikan, dan kebutuhan 

 
1  https://www.cimbniaga.co.id/id/inspirasi/perencanaan/cara-mengatur-keuangan-rumah-tangga-

yang-efektif 
2  https://www.megasyariah.co.id/id/artikel/edukasi-tips/simpanan/cara-mengatur-keuangan-

rumah-tangga 
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penting lainnya, yang semuanya berkontribusi pada kebahagiaan dan kesejahteraan 

mereka.3 

Selain itu, manajemen keuangan yang baik membantu pasangan merencanakan 

masa depan mereka dengan lebih baik. Ini termasuk perencanaan untuk pensiun dan 

pendidikan anak, memastikan bahwa mereka memiliki dana yang cukup untuk 

mencapai tujuan-tujuan penting dalam hidup. Keuangan yang teratur dan transparan 

juga dapat mengurangi stres dan konflik antara pasangan, karena banyak masalah 

dalam hubungan sering kali dipicu oleh masalah finansial.4 

Dengan pengelolaan keuangan yang bijak, pasangan menjadi lebih sadar akan 

pentingnya mengatur keuangan mereka. Mereka lebih bijak dalam membuat 

keputusan finansial dan lebih memahami konsekuensi dari setiap keputusan yang 

diambil. Manajemen keuangan yang baik juga memberikan kesempatan bagi 

pasangan untuk berinvestasi dan mengembangkan kekayaan mereka. Dengan 

investasi yang tepat, pasangan dapat mencapai tujuan finansial jangka panjang dan 

memastikan keamanan finansial mereka di masa depan.5 

Secara keseluruhan, manajemen keuangan yang efektif tidak hanya membantu 

pasangan mengelola keuangan sehari-hari tetapi juga memastikan bahwa mereka 

dapat mencapai tujuan jangka panjang mereka dengan lebih mudah dan tanpa stres 

yang berlebihan. Dengan memahami pentingnya manajemen keuangan dan manfaat 

yang dapat diperoleh, pasangan muda dapat lebih termotivasi untuk mengelola 

keuangan rumah tangga mereka dengan bijak. Ini adalah langkah awal menuju 

kehidupan yang lebih stabil, harmonis, dan sejahtera. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Pasangan Muda di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman 
1. Pasangan Muda 

Pasangan muda adalah pasangan yang baru saja menikah atau berada pada 
tahap awal pernikahan mereka. Biasanya, mereka berusia antara 20 hingga 30 tahun 
dan sedang memulai perjalanan hidup bersama. Mereka berada dalam fase transisi 
dari kehidupan lajang menuju kehidupan berkeluarga, dan banyak dari mereka 
sedang memulai karier, merencanakan memiliki anak, dan membangun fondasi 
keuangan bersama. Berikut adalah beberapa karakteristik dan tantangan yang 
dihadapi oleh pasangan muda: 

 
 
 

 
3  Dedy, “Pentingnya Kelola Keuangan Dalam Rumah Tangga” 

https://www.uny.ac.id/id/berita/pentingnya-kelola-keuangan-dalam-rumah-tangga 
4  https://amartha.com/blog/pendana/money-plus/sembilan-cara-mengatur-keuangan-rumah-

tangga/ 
5 https://www.hsbc.co.id///P_eesf-ca-app-content/content/indonesia/personal/offers/news-and-

lifestyle/files/articles/html/202/06/5-rahasia-pasangan-muda-atur-keuangan.html 
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a. Karakteristik Pasangan Muda: 
1) Energi dan Antusiasme: Pasangan muda cenderung penuh energi dan 

semangat untuk membangun kehidupan bersama. Mereka memiliki harapan 
dan impian yang besar untuk masa depan. 

2) Periode Transisi: Mereka berada dalam fase transisi dari kehidupan lajang 
ke kehidupan berkeluarga, yang mencakup perubahan dalam rutinitas, 
tanggung jawab, dan prioritas. 

3) Pengembangan Karier: Banyak pasangan muda yang sedang fokus 
membangun dan mengembangkan karier mereka. Ini sering kali menjadi 
prioritas utama, bersamaan dengan upaya untuk menyeimbangkan 
kehidupan pribadi dan profesional. 

4) Keuangan yang Terbatas: Pada tahap awal pernikahan, pasangan muda 
mungkin menghadapi keterbatasan finansial karena baru memulai karier 
dan mungkin memiliki hutang pendidikan atau biaya pernikahan yang perlu 
dilunasi. 

5) Pembelajaran dan Adaptasi: Mereka sedang belajar untuk bekerja sama 
sebagai tim dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pengambilan 
keputusan, manajemen keuangan, dan pengelolaan rumah tangga. 

b. Tantangan yang Dihadapi: 
1) Manajemen Keuangan: Mengelola keuangan bersama bisa menjadi 

tantangan, terutama dalam hal menyusun anggaran, menabung untuk masa 
depan, dan menghindari hutang yang tidak perlu. 

2) Komunikasi: Mengembangkan komunikasi yang efektif dan transparan 
sangat penting untuk menghindari konflik dan membangun dasar 
hubungan yang kuat. 

3) Perencanaan Masa Depan: Pasangan muda perlu merencanakan masa 
depan mereka, termasuk tujuan jangka panjang seperti membeli rumah, 
membiayai pendidikan anak, dan merencanakan pensiun. 

4) Adaptasi Terhadap Perubahan: Kemampuan untuk beradaptasi dengan 
perubahan dan tantangan baru yang datang seiring dengan perjalanan 
pernikahan adalah kunci untuk keberhasilan hubungan. 

2. Profil Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School 

Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School merupakan salah 
satu lembaga pendidikan Islam terkemuka di Indonesia yang berkomitmen untuk 
memberikan pendidikan agama dan umum berkualitas kepada santrinya. Sebagai 
lembaga pendidikan, yang didirikan oleh Abah (Habib Saggaf bin Mahdi bin Syekh 
Abi Bakar bin Salim) beserta istrinya Umi Waheeda, memiliki formula pendidikan 
yang khas yaitu dengan mengkombinasikan unsur pendidikan agama dan umum 
secara terpadu dengan porsi yang semestinya. Sistem ini memungkinkan 
terbentuknya generasi santri yang dinamis dan tangguh dalam menghadapi 
tantangan globalisasi dengan tetap dilandasi oleh kemampuan spiritual yang 
memadai. Di samping hal itu, santri juga difasilitasi pembelajaran ketrampilan khusus 
seperti komputer, menjahit, teknisi, bahasa asing, dan lain-lain. Tidak berhenti di sini, 
Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding Schoolpun begitu 
mengedepankan pendidikan entrepreneurship santri, dengan mendirikan koperasi 
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yang membawahi berbagai macam bidang usaha diantaranya roti, air dalam kemasan, 
tahu, tempe, susu kedelai, pupuk organik, percetakan, studio, daur ulang, sampah dan 
membentuk Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang membawahi pertanian, 
perikanan, peternakan dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar kemampuan 
wirausaha santri dapat terasah dengan matang dan siap guna, baik secara teoritis 
maupun praktis. 

Secara praktikal, kegiatan pendidikan dilangsungkan dengan jaminan bebas 
biaya bagi seluruh peserta didik santri yang hingga Januari 2011 telah mencapai 
jumlah ± 23.000 santri. Pembebasan biayapun tidak terbatas hanya pada kebutuhan 
pendidikan, namun juga pada pemenuhan kebutuhan konsumsi, asrama, kesehatan 
dan lain-lain. Dengan dibina oleh 500 staff pengajar mulai dari paud sampai sekolah 
tinggi, pendidikan diselenggarakan dengan satuan pendidikan formal dari tingkat 
PAUD, SD, SMP, SMA dan Sekolah Tinggi. 

Dalam mekanisme pelaksanaanya, para donatur menawarkan jenis bantuan 
sarana infrastruktur pesantren kepada pihak yayasan. Kemudian saat pihak yayasan 
telah menyepakati, maka seluruh kegiatan pembangunannya yang meliputi 
pemilihan arsitek, kontraktor, bahan bangunan dan pembiyayaan lain sepenuhnya 
diserahkan kepada donatur selaku penyandang dana. Adapun yayasan hanya 
menjalankan amanat penggunaan bangunan tersebut yang secara utuh 
berstatus wakaf, sehingga secara hukum, fasilitas tersebut tidak dapat dialihfungsikan 
untuk kepentingan lain, selain sebagai penunjang kesuksesan belajar santri. 

Hingga tahun 2012, Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic Boarding School 
telah memiliki sejumlah properti yang berupa sarana ibadah, sarana pendidikan, 
sarana tempat tinggal, sarana olah raga, sarana MCK, lahan perikanan, lahan 
pertanian dan lain-lain diatas tanah milik pesantren, yang kesemuanya berstatus 
wakaf. 

Dalam proses pencarian bentuk dan penciptaan formula pendidikan agama, 
Abah adalah tokoh sentral yang begitu inspiratif menemukan konsep pendidikan 
yang dinamis dan selalu relevan dengan zaman. Sedangkan Umi Waheeda adalah 
penentu utama arah kebijakan pendidikan umum yang merintis konsep dan 
menciptakan berbagai inovasi baru bagi dunia pendidikan Nurul Iman. Dengan 
demikian, karakter pendidikan terbangun apik dengan sinergis yang saling 
melengkapi satu sama lain. Inilah yang menjadi alasan tak terelakkkan bagi 
tercapainya berbagai prestasi akademik Yayasan Al-Ashriyyah Nurul Iman Islamic 
Boarding School.6 

B. Membuat Anggaran Rumah Tangga 

Mengelola keuangan rumah tangga adalah salah satu aspek penting dalam 

kehidupan berkeluarga. Salah satu cara efektif untuk melakukannya adalah dengan 

membuat anggaran. Anggaran rumah tangga membantu kita mengontrol 

 
6 https://www.nuruliman.or.id/profil-yayasan 
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pengeluaran, memastikan bahwa kita tidak membelanjakan lebih dari yang kita 

peroleh. Dengan anggaran, kita dapat melihat dengan jelas ke mana uang kita pergi 

setiap bulan, memungkinkan kita untuk mengidentifikasi dan mengurangi 

pengeluaran yang tidak perlu. Ini adalah langkah awal yang penting untuk 

menghindari hutang yang tidak diinginkan. 

Selain itu, anggaran memungkinkan kita untuk mencapai tujuan keuangan 

jangka panjang. Misalnya, kita bisa menabung untuk membeli rumah, membiayai 

pendidikan anak, atau mempersiapkan dana pensiun. Anggaran juga membantu kita 

menghadapi keadaan darurat. Dengan menyisihkan dana darurat, kita dapat merasa 

lebih aman dan siap menghadapi situasi tak terduga seperti kehilangan pekerjaan atau 

biaya medis yang tiba-tiba. 

Secara keseluruhan, anggaran yang baik meningkatkan kualitas hidup kita. 

Dengan mengelola keuangan dengan bijak, kita dapat mengalokasikan uang untuk 

hal-hal yang benar-benar penting dan memberikan kebahagiaan, mengurangi stres 

yang terkait dengan masalah keuangan, dan meningkatkan kesejahteraan keluarga 

secara keseluruhan. 

 

C. Langkah-langkah Menyusun Anggaran 

1. Evaluasi Pendapatan Bulanan 

Langkah pertama dalam menyusun anggaran adalah mengevaluasi pendapatan 

bulanan. Hitung semua sumber pendapatan tetap bulanan, seperti gaji, bonus, 

atau pendapatan lainnya. Pastikan pendapatan yang dihitung adalah setelah 

pajak dan potongan lainnya, sehingga kita memiliki gambaran yang jelas tentang 

berapa banyak uang yang benar-benar tersedia untuk dibelanjakan. 

2. Catat Semua Pengeluaran 

Selanjutnya, catat semua pengeluaran tetap seperti sewa atau cicilan rumah, 

utilitas, cicilan kendaraan, dan biaya transportasi. Jangan lupa mencatat 

pengeluaran variabel seperti makanan, hiburan, dan belanja lainnya. Dengan 

mencatat semua pengeluaran, kita dapat melihat dengan jelas berapa banyak 

uang yang keluar setiap bulan dan di mana kita mungkin bisa melakukan 

penghematan. 

3. Kelompokkan Pengeluaran 

Setelah mencatat semua pengeluaran, kelompokkan mereka menjadi dua 

kategori: kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan mencakup pengeluaran yang 

tidak bisa dihindari seperti makanan, transportasi, dan biaya rumah tangga. 

Keinginan mencakup pengeluaran yang lebih fleksibel seperti hiburan dan 

makan di luar. Prioritaskan kebutuhan sebelum mengalokasikan dana untuk 

keinginan. 

4. Tetapkan Batas Pengeluaran 

Berdasarkan prioritas dan tujuan keuangan kita, tetapkan batas pengeluaran 

untuk setiap kategori. Pastikan total pengeluaran tidak melebihi pendapatan 
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yang tersedia. Dengan menetapkan batas pengeluaran, kita bisa memastikan 

bahwa kita hidup sesuai kemampuan dan tidak terjebak dalam hutang. 

5. Sisihkan Dana Darurat 

Alokasikan sebagian dari pendapatan untuk dana darurat. Idealnya, dana 

darurat ini setara dengan 3-6 bulan pengeluaran rutin. Dana darurat penting 

untuk menghadapi situasi tak terduga, memberikan keamanan finansial, dan 

mengurangi stres dalam menghadapi masalah yang mungkin muncul. 

6. Rencanakan Tabungan dan Investasi 

Setelah memenuhi kebutuhan dasar dan menyisihkan dana darurat, tentukan 

berapa banyak yang bisa ditabung setiap bulan. Jika memungkinkan, 

investasikan sebagian dari tabungan untuk pertumbuhan jangka panjang. 

Investasi yang bijak dapat membantu kita mencapai tujuan keuangan jangka 

panjang dengan lebih cepat. 

7. Pantau dan Evaluasi Anggaran 

Lakukan review bulanan terhadap anggaran untuk memastikan bahwa kita tetap 

pada jalur yang benar. Evaluasi ini penting untuk menyesuaikan anggaran jika 

ada perubahan signifikan dalam pendapatan atau pengeluaran. Dengan 

pemantauan rutin, kita bisa membuat penyesuaian yang diperlukan untuk tetap 

berada di jalur menuju tujuan keuangan kita. 

8. Gunakan Alat Bantu 

Manfaatkan aplikasi atau software manajemen keuangan untuk mempermudah 

pencatatan dan pemantauan anggaran. Alat bantu ini bisa memberikan laporan 

yang membantu kita melihat pola pengeluaran dan menyesuaikan anggaran 

dengan lebih baik. Dengan bantuan teknologi, manajemen keuangan bisa 

menjadi lebih mudah dan efektif. 

 

Membuat anggaran rumah tangga adalah langkah penting untuk mencapai 

kestabilan finansial dan kesejahteraan keluarga. Dengan mengikuti langkah-langkah 

di atas, kita bisa mengelola pengeluaran, menabung untuk masa depan, dan 

menghindari hutang. Anggaran yang baik tidak hanya membantu kita mencapai 

tujuan keuangan, tetapi juga memberikan ketenangan pikiran dan meningkatkan 

kualitas hidup. Dengan disiplin dan komitmen, manajemen keuangan yang bijak akan 

membawa kita menuju kehidupan yang lebih stabil, harmonis, dan sejahtera. 

 

D. Menabung dan Investasi 

Menabung dan investasi adalah dua kunci penting untuk mencapai keamanan 

finansial dan kesejahteraan jangka panjang. Menabung membantu kita 

mempersiapkan dana darurat dan memenuhi tujuan keuangan jangka pendek, 

sementara investasi memungkinkan uang kita tumbuh dan bekerja untuk kita dalam 
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jangka panjang. Kedua kegiatan ini harus menjadi bagian dari strategi keuangan kita 

agar dapat mencapai tujuan keuangan dengan lebih efektif. 

1. Tips Menabung 

a) Tetapkan Tujuan Tabungan: 

Mulailah dengan menetapkan tujuan tabungan yang jelas. Ini bisa berupa 

dana darurat, membeli rumah, liburan, atau pendidikan anak. Tujuan yang 

jelas memberikan motivasi untuk menabung secara konsisten. 

b) Buat Anggaran: 

Menyusun anggaran bulanan yang mencakup pengeluaran dan pendapatan 

akan membantu Anda melihat berapa banyak yang bisa ditabung setiap bulan. 

Prioritaskan menabung sebelum membelanjakan uang untuk kebutuhan dan 

keinginan lainnya. 

c) Otomatisasi Tabungan: 

Gunakan fitur otomatisasi yang ditawarkan oleh bank untuk memindahkan 

sejumlah uang ke rekening tabungan setiap kali menerima gaji. Ini 

memastikan bahwa Anda menabung secara konsisten tanpa perlu 

mengingatkan diri sendiri setiap bulan. 

d) Kurangi Pengeluaran Tidak Perlu: 

Tinjau kembali pengeluaran bulanan Anda dan cari area di mana Anda bisa 

mengurangi pengeluaran. Misalnya, kurangi makan di luar, belanja impulsif, 

atau langganan yang tidak perlu. Uang yang dihemat dapat langsung 

dialihkan ke tabungan. 

e) Cari Sumber Pendapatan Tambahan: 

Jika memungkinkan, cari sumber pendapatan tambahan seperti pekerjaan 

paruh waktu, freelance, atau bisnis sampingan. Pendapatan tambahan ini bisa 

langsung ditabung untuk mempercepat pencapaian tujuan keuangan. 

f) Gunakan Rekening Tabungan Terpisah: 

Memiliki rekening tabungan terpisah untuk setiap tujuan tabungan 

membantu Anda menghindari godaan untuk menggunakan uang tersebut 

untuk hal-hal lain. Ini juga membantu Anda melacak kemajuan setiap tujuan 

dengan lebih mudah. 

 

2. Dasar-dasar Investasi 

a) Pahami Tujuan Investasi: 

Tentukan tujuan investasi Anda. Apakah Anda ingin menabung untuk 

pensiun, pendidikan anak, membeli rumah, atau tujuan jangka panjang 

lainnya? Tujuan yang jelas akan membantu Anda memilih jenis investasi yang 

sesuai. 

b) Kenali Profil Risiko: 

Setiap orang memiliki tingkat toleransi risiko yang berbeda. Pahami sejauh 

mana Anda siap mengambil risiko dan pilih investasi yang sesuai dengan 



Manajemen Keuangan Keluarga: Tips Mengelola Keuangan Rumah Tangga  

Bagi Pasangan Muda Di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman 

 

K H I D M A T  I  J U R N A L  P E N G A B D I A N  M A S Y A R A K A T  | 51 
 

profil risiko Anda. Misalnya, saham cenderung lebih berisiko dibandingkan 

obligasi atau deposito, tetapi juga memiliki potensi keuntungan yang lebih 

besar. 

c) Diversifikasi Portofolio: 

Jangan meletakkan semua telur Anda dalam satu keranjang. Diversifikasi 

investasi Anda di berbagai jenis aset seperti saham, obligasi, properti, dan 

reksa dana untuk mengurangi risiko. Diversifikasi membantu melindungi 

investasi Anda dari fluktuasi pasar yang ekstrem. 

d) Pilih Instrumen Investasi yang Tepat: 

Pelajari berbagai instrumen investasi seperti saham, obligasi, reksa dana, 

properti, dan emas. Setiap instrumen memiliki karakteristik, risiko, dan 

potensi keuntungan yang berbeda. Pilih yang paling sesuai dengan tujuan dan 

profil risiko Anda. 

e) Investasi Jangka Panjang: 

Investasi adalah permainan jangka panjang. Jangan tergoda untuk mencari 

keuntungan cepat melalui spekulasi. Investasi yang sabar dan konsisten 

biasanya memberikan hasil yang lebih baik dalam jangka panjang. 

Pertimbangkan untuk melakukan investasi reguler (misalnya, setiap bulan) 

untuk mengatasi fluktuasi pasar. 

f) Edukasi dan Pemantauan: 

Teruslah belajar tentang dunia investasi dan tetap update dengan informasi 

pasar. Pemahaman yang baik akan membantu Anda membuat keputusan 

investasi yang lebih bijak. Selain itu, pantau kinerja investasi Anda secara 

berkala dan sesuaikan strategi jika diperlukan. 

g) Konsultasi dengan Ahli: 

Jika Anda merasa kurang yakin tentang keputusan investasi, konsultasikan 

dengan perencana keuangan atau ahli investasi. Mereka dapat memberikan 

panduan dan rekomendasi yang sesuai dengan situasi keuangan Anda. 

 

Menabung dan investasi adalah dua aspek yang saling melengkapi dalam 

perencanaan keuangan. Menabung membantu kita mempersiapkan dana untuk 

kebutuhan darurat dan tujuan jangka pendek, sementara investasi memungkinkan 

kita mengembangkan kekayaan dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

Dengan menerapkan tips menabung yang efektif dan memahami dasar-dasar 

investasi, kita dapat mencapai keamanan finansial dan kesejahteraan yang lebih baik. 

Disiplin dan edukasi adalah kunci untuk sukses dalam menabung dan berinvestasi. 
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E. Perencanaan Keuangan: Dana Pendidikan Anak dan Asuransi Kesehatan dan 

Jiwa 

Perencanaan keuangan adalah proses penting untuk mencapai kestabilan dan 

kesejahteraan finansial. Dua aspek krusial dalam perencanaan keuangan keluarga 

adalah mempersiapkan dana pendidikan anak dan memiliki asuransi kesehatan serta 

jiwa. Kedua hal ini tidak hanya melindungi keluarga dari risiko finansial yang tidak 

terduga tetapi juga memastikan bahwa kebutuhan masa depan, seperti pendidikan 

anak, dapat terpenuhi tanpa hambatan. 

1. Dana Pendidikan Anak 

a) Pentingnya Mempersiapkan Dana Pendidikan 

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang penting bagi masa depan 

anak-anak. Biaya pendidikan terus meningkat setiap tahun, dan tanpa 

persiapan yang matang, membiayai pendidikan anak bisa menjadi beban 

finansial yang berat. Dengan mempersiapkan dana pendidikan sejak dini, kita 

dapat memastikan bahwa anak-anak mendapatkan pendidikan terbaik tanpa 

harus mengorbankan stabilitas keuangan keluarga. 

b) Langkah-langkah Mempersiapkan Dana Pendidikan 

1) Tentukan Tujuan Pendidikan: Tentukan tingkat pendidikan yang ingin 

dicapai anak-anak, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Ini 

membantu memperkirakan berapa banyak dana yang dibutuhkan. 

2) Estimasi Biaya Pendidikan: Lakukan riset tentang biaya pendidikan di 

berbagai jenjang, termasuk biaya tambahan seperti buku, seragam, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Jangan lupa memperhitungkan inflasi 

pendidikan. 

3) Buat Rencana Tabungan: Mulailah menabung sedini mungkin. Gunakan 

instrumen tabungan yang sesuai seperti tabungan pendidikan, deposito, 

atau reksa dana. Tentukan berapa banyak yang perlu ditabung setiap bulan 

untuk mencapai target dana pendidikan. 

4) Pertimbangkan Investasi: Selain menabung, pertimbangkan untuk 

berinvestasi dalam instrumen yang dapat memberikan hasil lebih tinggi 

dalam jangka panjang, seperti saham atau obligasi. Diversifikasi investasi 

untuk mengurangi risiko. 

5) Pantau dan Sesuaikan Rencana: Secara berkala tinjau dan evaluasi rencana 

tabungan dan investasi Anda. Sesuaikan strategi jika diperlukan 

berdasarkan perubahan kondisi keuangan atau tujuan pendidikan anak. 

2. Asuransi Kesehatan dan Jiwa 

a) Pentingnya Asuransi Kesehatan dan Jiwa 

Asuransi kesehatan dan jiwa adalah komponen penting dalam perencanaan 

keuangan yang memberikan perlindungan terhadap risiko yang tidak terduga. 

Asuransi kesehatan membantu menanggung biaya pengobatan, sehingga tidak 

perlu menguras tabungan atau dana darurat saat menghadapi masalah 
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kesehatan. Asuransi jiwa, di sisi lain, memberikan perlindungan finansial bagi 

keluarga jika terjadi kematian pencari nafkah utama, memastikan bahwa 

mereka tetap dapat melanjutkan hidup dengan stabil. 

b) Memilih Asuransi Kesehatan 

1) Evaluasi Kebutuhan Kesehatan: Tinjau riwayat kesehatan keluarga dan 

identifikasi risiko kesehatan yang mungkin dihadapi. Pilih asuransi 

kesehatan yang mencakup kebutuhan spesifik, seperti penyakit kritis atau 

kondisi kronis. 

2) Bandingkan Polis Asuransi: Bandingkan berbagai polis asuransi dari 

berbagai penyedia untuk menemukan yang menawarkan cakupan terbaik 

dengan premi yang terjangkau. Perhatikan juga jaringan rumah sakit dan 

fasilitas kesehatan yang bekerja sama dengan asuransi tersebut. 

3) Periksa Ketentuan dan Batasan: Pastikan untuk membaca dan memahami 

semua ketentuan dan batasan dalam polis asuransi, termasuk klausa 

pengecualian dan masa tunggu. Ini penting untuk menghindari 

kebingungan atau masalah saat mengajukan klaim. 

c) Memilih Asuransi Jiwa 

1) Tentukan Jumlah Pertanggungan: Hitung berapa banyak uang yang 

dibutuhkan keluarga jika pencari nafkah utama meninggal dunia. 

Pertimbangkan pengeluaran bulanan, pendidikan anak, dan hutang yang 

harus dilunasi. 

2) Pilih Jenis Asuransi Jiwa: Ada berbagai jenis asuransi jiwa, seperti term 

life insurance (asuransi jiwa berjangka) dan whole life insurance (asuransi 

jiwa seumur hidup). Pilih yang sesuai dengan kebutuhan dan anggaran 

Anda. 

3) Evaluasi Premi dan Manfaat: Bandingkan premi yang harus dibayar 

dengan manfaat yang diterima. Pastikan premi sesuai dengan kemampuan 

keuangan Anda tanpa mengorbankan kebutuhan lain. 

4) Periksa Reputasi Penyedia Asuransi: Pilih perusahaan asuransi yang 

memiliki reputasi baik dan terpercaya. Baca ulasan dan cari tahu tentang 

pengalaman pelanggan lain dengan perusahaan tersebut. 

Perencanaan keuangan yang mencakup dana pendidikan anak dan asuransi 

kesehatan serta jiwa adalah langkah penting untuk mencapai kestabilan finansial dan 

kesejahteraan keluarga. Dengan mempersiapkan dana pendidikan anak, kita 

memastikan masa depan yang lebih cerah bagi mereka. Sementara itu, memiliki 

asuransi kesehatan dan jiwa memberikan perlindungan terhadap risiko finansial yang 

tidak terduga, memastikan bahwa keluarga tetap terlindungi dalam berbagai situasi. 

Dengan perencanaan yang matang dan tindakan yang tepat, kita dapat mencapai 

tujuan keuangan dan memastikan keamanan serta kesejahteraan bagi seluruh anggota 

keluarga. 
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KESIMPULAN 

Perencanaan keuangan yang baik adalah fondasi penting bagi keamanan dan 

kesejahteraan keluarga. Mempersiapkan dana pendidikan anak memastikan bahwa 

mereka dapat mengakses pendidikan berkualitas tanpa beban finansial yang 

berlebihan. Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang membekali anak-anak 

kita dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk masa depan yang 

sukses. Selain itu, memiliki asuransi kesehatan dan jiwa memberikan perlindungan 

terhadap risiko finansial yang tidak terduga, seperti biaya pengobatan dan kehilangan 

pendapatan karena kematian pencari nafkah utama. 

Keduanya, dana pendidikan dan asuransi, berperan penting dalam menjaga 

stabilitas keuangan keluarga dan memberikan ketenangan pikiran. Dengan 

perencanaan yang matang dan disiplin dalam menabung serta berinvestasi, kita dapat 

mencapai tujuan keuangan yang diinginkan dan memastikan kesejahteraan keluarga 

dalam jangka panjang. 
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